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Komparasi Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Daun Plumeria alba dan Plumeria rubra
terhadap Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228

Devita Saputri
14640030
ABSTRAK

Akne vulgaris atau biasa disebut dengan jerawat merupakan penyakit yang sering
menyerang manusia. Penyakit ini antara lain disebabkan oleh infeksi bakteri
Staphylococcus epidermidis. Pengobatan dengan antibiotik telah umum dilakukan,
namun memiliki resiko terjadinya resistensi. Oleh sebab itu, penelitian mengenai
obat alternatif seperti herbal perlu dilakukan dan antara lain dengan
memanfaatkan daun kamboja (Plumeria sp.). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun Plumeria alba dan Plumeria
rubra terhadap S. epidermidis ATCC 12228 dan mengetahui pengaruh ekstrak
terhadap kerusakan sel bakteri. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan
menggunakan metode difusi dan dilusi berbagai variasi konsentrasi. Konsentrasi
yang digunakan antara lain 0,10%, 0,15%, 0,20%, 0,25%, 0,5%, 0,75%, 1%, 3%,
5%, 7%, 8%, 9%, 10%, 20%, 25%, dan 30%. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa KHM ekstrak etanol daun P. alba dan P. rubra terhadap S. epidermidis
masing-masing sebesar 0,10% dan 0,15% dengan kategori penghambatan sangat
kuat. KBM ekstrak etanol daun P. alba dan P. rubra terhadap S. epidermidis
ATCC 12228 masing-masing sebesar 25% dan 10%. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa terdapat kebocoran sel bakteri S. epidermidis setelah diberi
perlakuan ekstrak etanol daun P. alba dan P. rubra.

Kata kunci : antibakteri, daun Plumeria alba, daun Plumeria rubra,
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu spesies dari genus
Staphylococcus yang memiliki sifat anaerob fakultatif (Radji, 2011). S.
epidermidis hidup sebagai flora normal pada kulit manusia dan pada umumnya
tidak menjadi masalah bagi orang normal yang sehat (Sinaga, 2004). Bakteri gram
positif ini jika terdapat pada manusia yang memiliki kekebalan tubuh rendah akan
menyebabkan infeksi akut disertai dengan pembengkakan (abses) seperti jerawat,
infeksi kulit, infeksi saluran kemih, dan infeksi ginjal (Lenny, 2016).

Akne vulgaris atau biasa disebut dengan jerawat merupakan penyakit dari
folikel pilosebaseus yang bersifat multifaktorial yang melibatkan beberapa jenis
patogenesis yang mencakup beberapa persoalan mengenai sebum, mikroflora
sebasea, kelainan proses keratinisasi pada folikel, dan proses peradangan
(Nasution, 1990). Akne wvulgaris ini muncul dengan berbagai variasi lesi,
diantaranya komedo tertutup, komedo terbuka, pustel, nodulus, dan
pembengkakan papel. Akne vulgaris dapat menyerang berbagai umur baik tua
maupun muda, namun pengaruh hormonal membuatnya lebih sering terjadi pada
pertengahan hingga akhir usia remaja (Fleischeir, 2000).

Diketahui dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Hamdiyati (2008)
bahwa S. epidermidis umumnya resisten terhadap antibiotik penisilin dan
metisilin. Penggunaan antibiotik yang berlebihan biasanya akan membuat bakteri

menjadi bersifat resisten. Oleh karena itu, penelitian mengenai senyawa



antibakteri baru terutama yang bersumber dari bahan alam seperti Euphorbia hirta
sebagai bahan alternatif perlu dilakukan untuk mengatasi masalah resistensi
tersebut.

Terdapat beberapa obat herbal yang dimanfaatkan sebagai antioksidan,
antiradang, analgesik, dan lain-lain. Obat herbal ini mengarah pada
pemberantasan suatu penyakit, salah satunya yang disebabkan oleh suatu bakteri
tertentu. Hal itu tidak terlepas dari adanya kandungan bahan kimia tumbuhan obat
(fitokimia) yang berasal dari metabolisme sekunder. Setiap tumbuhan
menghasilkan bermacam-macam senyawa Kkimia atau zat metabolit yang
merupakan bagian dari proses kehidupan normal tumbuhan itu sendiri (Andrianto,
2011).

Saat ini banyak tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional untuk
mengatasi berbagai penyakit termasuk infeksi, karena banyak orang beranggapan
bahwa penggunaan obat tradisional relatif lebih aman dibandingkan dengan obat
yang berasal dari bahan kimia. Salah satu diantara tanaman yang dapat digunakan
sebagai obat adalah kamboja (Plumeria sp.). Kamboja merupakan tanaman yang
termasuk dalam famili Apocynaceae (Heyne, 1987).

Menurut Boro (2000), kamboja terbagi menjadi 3 spesies yaitu Plumeria
alba, Plumeria obtusa, dan Plumeria rubra. Perbedaan ketiga spesies tersebut
berdasarkan beberapa ciri-ciri yaitu gugur tidaknya daun pada musim kemarau,
ada tidaknya lentisel di kulit luar batang dan kulit cabang, bentuk helaian daun,
konsistensi daun, bentuk ujung daun, jumlah tulang daun sekunder, dan jumlah

kuntum bunga.



Kamboja cukup potensial untuk dikembangkan dan dibudidayakan sebagai
obat tradisional. Penggunaan genus kamboja baik bagian kulit, batang, getah, dan
daunnya oleh masyarakat sebagai bahan obat tradisional telah berlangsung secara
turun-temurun (Handayani, 2008). Menurut Gupta et al. (2006), tanaman kamboja
(Plumeria sp.) merupakan tanaman tradisional yang dilaporkan mempunyai
berbagai khasiat, antara lain daunnya sebagai pencahar dan antigatal, buah dan
kulit batangnya dilaporkan berefek antiinflamasi. Efek antigatal dan antiinflamasi
ini disebabkan adanya kandungan fitokimia yang ada dalam ekstrak. Ekstrak
etanol daun P. alba mengandung alkaloid dan saponin yang berfungsi sebagai
antibakteri. Kulit kayu P. alba mengandung alkaloid, karbohidrat, flavonoid,
komponen fenol, dan tanin (Ningsih, et al., 2014). Getah tangkai daun P. alba
mengandung alkaloid, tanin, flavonoid, dan triterpenoid yang juga bersifat sebagai
antibakteri (Damayanti, 2016).

Uji kandungan fitokimia dari ekstrak metanol daun dan bunga P. rubra
menunjukkan adanya tanin, flobatanin, saponin, flavonoid, steroid, dan terpenoid
yang bersifat antibakteri (Egwaikhide, et al. 2009). Akar P. rubra mengandung
plumericine, g-dihydroplumericin, isoplumericin, asam p-dihydroplumericinic,
fulvoplumerin, dan terpenoid. Adapun bagian bunga P. rubra mengandung 1-
diethoxyethane, benzaldehyde, geraniol, citral, methylbenzoate, nerolidols,
naphathalene, linalool, banzylbenzoate, methyl salicylate (Bacar, et al., 2017),
tanin, alkaloid, flavonoid, saponin, dan terpenoid (Kalam, et al., 2013). Selain itu,
ditemukan pula aktivitas antioksidan, sitotoksik, dan hipolipidemik pada ekstrak

metanol bunga P. rubra yang juga mengandung fenol (Hafizur, et al., 2014).



Penelitian yang dilakukan oleh Budaya, et al. (2015) tentang perbandingan
kandungan fitokimia daun kamboja putih (P. alba) dan daun kamboja merah (P.
rubra) ditemukan bahwa daun P. alba mengandung triterpenoid yang berjumlah
sangat banyak, steroid dan alkaloid yang berjumlah sedikit, namun tidak
ditemukan flavonoid, polifenol, saponin, dan tanin. Sedangkan daun P. rubra
mengandung triterpenoid yang berjumlah banyak, steroid, flavonoid, dan polifenol
yang berjumlah sedikit, namun tidak ditemukan alkaloid, saponin, dan tanin.

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang daya antibakteri, terdapat
pengaruh ekstrak larutan getah tangkai daun P. alba terhadap Streptococcus
mutans dengan konsentrasi terendah 10% (Damayanti, 2016). Ekstrak etanol daun
P. alba memiliki daya antibakteri terhadap pertumbuhan S. mutans dengan
konsentrasi daya hambat terkecil 25% (Putra, 2016), Aeromonas hydrophila
dengan konsentrasi terendah 8% (lkrom, et al., 2014), Staphylococcus aureus
dengan konsentrasi 100 ppm (Ningsih, et al., 2014).

Ekstrak etil asetat P. rubra dapat menghambat pertumbuhan Escherichia
coli dengan konsentrasi terendah 750 pg/mL (Jarin, et al., 2008 dan Surendra, et
al., 2012), S. epidermidis pada konsentrasi 750 pg/mL dan 1000 pg/mL (Baghel,
et al., 2010), B. subtilis, S. aureus, A. niger (Surendra, et al., 2012), dan Bacillus
anthracis dengan konsentrasi tertinggi 20 mg/mL (Egwaikhide, et al., 2009).
Selain bersifat antibakteri, ekstrak alkohol P. rubra juga memiliki aktivitas
hepatoprotektif pada konsentrasi ekstrak sebesar 200 mg/kg dan 100 mg/kg

(Dabhadkar, et al., 2014).



Beberapa jenis tanaman dapat merusak sel bakteri sehingga menyebabkan
metabolisme bakteri terganggu dan pada akhirnya mati (Prahastiwi, 2014).
Menurut Parhusip (2006), kematian bakteri berawal dari rusaknya membran yang
berlanjut dengan keluarnya materi isi sel dan akhirnya sel mengalami kematian.

P. alba dan P. rubra merupakan dua jenis tanaman yang diperkirakan
memiliki daya antibakteri yang berbeda. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian
tentang komparasi daya antibakteri kedua tanaman tersebut terhadap S.
epidermidis. Komparasi disini melihat bahwa bunga P. rubra telah banyak
digunakan sebagai bahan kosmetik dan daunnya yang bersifat antibakteri terhadap
S. epidermidis. Sementara itu, belum ada penelitian yang mengungkap aktivitas
antibakteri ekstrak daun P. alba terhadap S. epidermidis serta kandungan senyawa
aktifnya. Secara umum, diketahui bahwa spesies tanaman yang berbeda memiliki
komposisi bahan kimiawi yang berbeda pula sehingga mempengaruhi aktivitas
bioaktifnya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat mengungkap
perbandingan keefektifan antibakteri ekstrak daun P. alba dan P. rubra terhadap
S. epidermidis serta mekanisme perusakan selnya.

B. Rumusan Masalah
1. Berapa nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol daun Plumeria alba dan
Plumeria rubra terhadap bakteri S. epidermidis?
2. Bagaimana mekanisme perusakan sel bakteri S. epidermidis oleh

ekstrak etanol daun Plumeria alba dan Plumeria rubra?



C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui perbandingan efektivitas antibakteri ekstrak etanol daun
Plumeria alba dan Plumeria rubra terhadap bakteri S. epidermidis
berdasarkan nilai KHM dan KBM.
2. Mengetahui mekanisme perusakan sel bakteri S. epidermidis oleh
ekstrak etanol daun Plumeria alba dan Plumeria rubra.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengembangkan bahan
antibakteri berbahan dasar daun Plumeria alba dan Plumeria rubra yang
selama ini hanya dimanfaatkan bunganya untuk mengatasi infeksi bakteri
S. epidermidis dan dapat diketahui ekstrak mana yang lebih efektif
digunakan sebagai bahan antibakteri dari daun Plumeria alba dan

Plumeria rubra.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

1. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun Plumeria
alba dan Plumeria rubra terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis
secara berturt-turut adalah 0,10% dan 0,15%. Adapun Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) masing-masing ekstrak secara berturut-turut
adalah 25% dan 10%.

2. Ekstrak etanol daun P. alba dan P. rubra dapat menyebabkan
kebocoran sel Staphylococcus epidermidis yang diketahui berdasarkan

terdeteksinya asam nukleat dan protein dalam media.

B. Saran
1. Diperlukan kajian mendalam terkait jenis alkaloid dan flavonoid apa
saja yang terdapat di dalam ekstrak daun P. alba dan P. rubra sehingga
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis
ATCC 12228.
2. Perlu dilakukan kajian kombinasi ekstrak P. alba dan P. rubra melihat

dari kemampuan KHM dan KBM yang saling melengkapi.
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